BAB 1

PENDAHULUAN




Tahun-tahun terakhir ini perhatian terhadap penggunaan fitogenik sebagai
bahan pakan meningkat baik dari segi ilmu maupun komersialisasi.. Fitogenik
adalah senyawa bioaktif alami yang berasal dari tanaman (herbal, rempah-rempah
atau tanaman lain), yang dapat digunakan sebagai bahan pakan dengan tujuan
untuk meningkatkan penampilan produksi dan kesehatan ternak melalui
pengaruhnya terhadap dinamika mikroflora dan terutama pada fungsi alat
pencernaan. Dua faktor utama yang mendasari perkembangan dalam penggunaan
bahan pakan bioaktif (nutricines atau pronutrients) adalah: pertama, terjadi
peningkatan permintaan konsumen untuk produk-produk hasil peternakan, apakah
daging, telur atau susu, sehingga diperlukan penelusuran lebih lanjut tentang
efisiensi pemanfaatan zat-zat makanan dan bioaktif untuk pertumbuhan dan
perkembangan ternak. Kebanyakan dari bahan bioaktif ini adalah alternatif
alamiah dan lebih aman untuk memperbaiki performans ternak. Kedua, untuk
membatasi penggunaan antibiotik sintetik sebagai pemacu pertumbuhan.
Antibiotik adalah senyawa kimia, dan walaupun diberikan dalam jumlah sedikit
akan berbahaya bagi ternak yang mengkonsumsinya. Antibiotik pertama yang
ditemukan adalah penicillin. Beberapa antibiotik yang umum digunakan dalam
pakan ternak dapat dilihat pada Tabel 1.1. Dibandingkan dengan antibiotik
sintesis, senyawa bioaktif yang diturunkan dari tanaman dapat menggantikan
peran antibiotik sintetis karena bersifat alamiah, tidak beracun, bebas residu dan
ideal sebagai bahan pakan tambahan untuk ternak.

Mikroflora saluran pencernaan sangat nyata berpengaruh terhadap nutrisi,
kesehatan dan pertumbuhan ternak melalui interaksi antara nutrisi yang digunakan
dan perkembangan sistem saluran pencernaan. Tanaman herbal memiliki potensi
sebagai bahan pakan alternatif, tetapi dalam pemanfaatannya terdapat kendala
terutama aspek nutrisinya. Tanaman herbal sebagai bahan pakan suplemen
mengandung serat yang tinggi. Namun keuntungan menggunakan tanaman herbal
sebagai bahan pakan adalah kandungan bahan organik, pigmen, vitamin dan
mineralnya tinggi dan dapat digunakan dalam bentuk segar pada unggas.
Penggunaan tanaman herbal dalam bentuk tepung maksimal 5% karena

kandungan serat kasarnya tinggi.



Tabel 1.1. Antibiotik Yang Umum Digunakan Pada Ternak

Tipe Contoh Sumber Paling Aktif
Melawan
Penicillin G P. chrysogen Bakteri Gram +
Penicillin dan o o Bakteri Gram +
Cephalosporin Ampicillin Semisintetik dan beberapa
Gram -
) o Bakteri Gram +
Cephalexin Semisintetik dan beberapa
Gram -
Chlortetraciklin Streptomyces Bakteri Gram +
aureofaciens dan Gram -
Tetraciklin Oxytetraciklin Streptomyces Rickettsiae
rimosus
Tetraciklin Streptomyces spp.  Bakteri Gram +
dan Gram -
Macrolides Erythromycin Streptomyces Bakteri Gram +
erythreus
Bakteri Gram +
Streptomicin Streptomyces dan Gram -
Aminoglikosida grisens Tubercle bacillus
Neomycin B Streptomyces Bakteri Gram +
fradiae dan Gram -
Bacitracin Bacillus Bakteri Gram +
licheniformis
Bakteri Gram +
) ) ) ) Streptomyces dan Gram —
Polipeptida lain Chloramphenicol  yenezuela atau termasuk beberapa
sintetik Salmonella
rickettsiae
Lincomycin Streptomyces Bakteri Gram +
lincolnensis

Sumber: Ewing (2008)

Gedi (Abelmoschus manihot L. Medik) adalah jenis tanaman yang

dikategorikan dalam kelompok tanaman obat atau tanaman herbal. Tanaman gedi

sudah digunakan oleh masyarakat Sunda sebagai obat sakit perut, dan tanaman

gedi bagi masyarakat Manado digunakan sebagai pangan sayuran. Sedangkan

bagi orang Filipina, Taiwan, China, Korea, India dan Jepang, tanaman gedi bukan

hanya dimanfaatkan sebagai sayuran melainkan sebagai bahan obat tradisional.

Tanaman ini ternyata memiliki potensi anti-inflamatori, antibakteri,

antiviral, antioksidan, serta dapat mengeliminasi radikal bebas. Potensi tanaman



gedi sebagai obat adalah karena tanaman ini di samping mengandung zat-zat
makanan seperti protein dan asam lemak omega-6 dan omega-9 dan polisakarida
yang ada dalam serat larut (musilase), juga mengandung senyawa bioaktif seperti
flavonoid, fitosterol, dan klorofil. Penggunaan tanaman gedi dalam pakan unggas
belum pernah dilakukan dan belum ditemukan pustaka yang melaporkan tentang
manfaat tanaman gedi terutama bagian daun sebagai pakan ternak unggas.

Gedi mengandung senyawa bioaktif Senyawa bioaktif adalah senyawa
kimia yang dihasilkan tanaman melalui reaksi biokimia jalur sekunder yang
merupakan hasil samping dari jalur primer metabolisme karbohidrat, asam amino,
dan lipid. Senyawa bioaktif pada tanaman memiliki potensi farmakologi atau
toksikologi pada manusia dan hewan. Senyawa bioaktif tersebut antara lain
adalah: glikosida, flavonoid, tanin, resin, lignan dan alkaloid. Beberapa pustaka
melaporkan bahwa daun gedi juga mengandung zat-zat makanan seperti protein,
polisakarida dalam mucilase, dan asam lemak heptadekanoat dan pentadekanoat
yang tinggi, serta mengandung metabolit sekunder flavonoid, stigmasterol, y-
sitosterol, asam fenolat, dan klorofil. Jika potensi yang terdapat dalam daun gedi
dimanfaatkan sebagai sumber bahan pakan natural pemacu pertumbuhan,
diharapkan memberikan manfaat pada kesehatan ternak unggas.

Daging ayam merupakan produk peternakan yang banyak memberikan
sumbangan dalam pemenuhan kebutuhan protein hewani dari masyarakat, karena
ayam pedaging mempunyai laju pertumbuhan yang cepat dan dalam waktu
singkat dapat dipanen untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Namun demikian
pertumbuhan yang cepat umumnya diikuti dengan pembentukan lemak yang
tinggi, sehingga mengurangi nilai nutrisi daging ayam sebagai komoditas pangan
yang aman dan sehat. Para ahli nutrisi pakan saat ini tidak hanya mencari
formulasi pakan yang mampu mengefisienkan zat makanan di dalam saluran
pencernaan ternak untuk mencapai bobot ayam pedaging yang maksimal, tetapi
juga untuk memenuhi tuntutan konsumen akan produk peternakan yang aman dan
sehat.

Dalam usaha peternakan ayam pedaging, peternak umumnya memberikan
pakan komersial karena alasan praktis seperti mudah didapat di pasaran serta

umumnya telah memenuhi standar kebutuhan zat-zat makanan untuk ternak.



Namun pakan komersial umumnya mengandung antibiotik yang bertujuan untuk
memacu pertumbuhan ternak. Penggunaan antibiotik yang terus menerus akan
menghasilkan residu antibiotik yang terakumulasi dalam daging ternak dan
akibatnya mengganggu kesehatan manusia. Produk daging ayam yang aman dan
sehat dapat dihasilkan melalui manajemen pakan yang baik, antara lain dengan
memanfaatkan bahan-bahan pakan alternatif yang dapat menurunkan kadar lemak
dan residu antibiotik dalam produk ternak. Berbagai upaya juga telah dilakukan
untuk mencari bahan alternatif pengganti antibiotik pemacu pertumbuhan seperti
probiotik, prebiotik, dan penggunaan bahan alami yang berfungsi sebagai non-
antibiotik pemacu pertumbuhan. Pakan yang berkualitas baik adalah pakan yang
mengandung semua zat makanan yang diperlukan oleh ayam sesuai dengan
kebutuhannya. Penggunaan bahan pakan dari bahan alami tanaman herbal
merupakan cara alternatif untuk mencegah penyakit dan meningkatkan
penampilan produksi ternak. Daun gedi merupakan salah satu bahan alami yang

berpotensi untuk dijadikan pakan alternatif.



BAB 2

Tanaman Herbal Sebagai Bahan Pakan




Penggunaan herbal suplemen atau ekstrak herbal dalam pakan sudah mulai
dikenal dan pemanfaatannya tergantung pada banyak faktor seperti species ternak,
umur dan tujuan produksi. Setiap jenis tanaman herbal mengandung substansi
biologi yang berbeda dan menyebabkan pengaruh yang berbeda pula karena
mekanisme yang berbeda.

Semua tanaman menghasilkan senyawa-senyawa kimia sebagai bagian dari
aktivitas metabolik normal. Senyawa-senyawa ini dibagi ke dalam kelompok
senyawa utama, yaitu gula-gula dan lemak yang terdapat pada semua jenis
tanaman; dan senyawa sekunder atau fitokimia, yang merupakan senyawa-
senyawa tidak esensial untuk fungsi utama metabolisme dan hanya ditemukan
pada jenis tanaman tertentu. Fitokimia adalah senyawa kimia organik yang
terdapat secara alamiah pada tanaman. Aktivitas biologi pada tanaman herbal
terdapat dalam senyawa kimia yang dikandungnya. Senyawa kimia ini
dikelompokkan ke dalam minyak esensial, alkaloid, asam-asam, steroid, tanin,

saponin, dsb.

2.1. Tanaman Herbal dan Turunannya Sebagai Pemacu Pertumbuhan dan
Kesehatan dalam Nutrisi Ternak

Pemanfaatan pakan aditif tanaman herbal tahun-tahun terakhir ini mendapat
perhatian besar dalam strategi pemberian pakan aditif khususnya sebagai
antibiotik pemacu pertumbuhan. Pakan aditif fitogenik berfungsi mempengaruhi
mikroflora saluran pencernaan melalui kontrol terhadap potensi mikroba patogen.
Ini merupakan mekanisme fitogenik yang paling penting pada ternak, di mana
senyawa-senyawa ini menstabilkan mikrobial eubiosis dalam saluran pencernaan
melalui perbaikan kapasitas pencernaan pada usus halus. Fitogenik akan
membantu ternak dari stres pertahanan imune selama situasi kritis melalui
perannya dalam meningkatkan ketersediaan nutrien esensial di usus halus untuk
diabsorpsi. Artinya membantu ternak untuk bertumbuh lebih baik. Efek positif
ekstrak tanaman herbal terhadap daya cerna nutrien adalah melalui upaya multi
fungsi tubuh hewan yang akan merangsang selera makan dan  properti
pencernaan, serta pengaruh antimikrobial. Tanaman herbal Thymus vulgaris
misalnya, mampu menghambat pertumbuhan S. thypimurium ketika ditambahkan

pada media. Minyak esensial dari T. vulgaris mampu menghambat pertumbuhan



E. coli pada percobaan in vitro. Minyak esensial ternyata dapat merangsang
enzim-enzim pencernaan dan juga mempengaruhi metabolisme lipid dan
pencernaan lemak, juga positif mempengaruhi pertambahan berat badan,
konsumsi pakan dan konversi pakan dan perbaikan kesehatan unggas. Walaupun
demikian, pertumbuhan unggas dalam responsnya terhadap minyak esensial masih
tetap kontroversi.

2.2. Potensi Fitokimia Tanaman Herbal

Tanaman herbal umumnya dianggap aman dan efektif dalam melawan
penyakit. Sehubungan dengan efek yang menguntungkan ini, penggunaan
tanaman herbal juga meningkat di negara-negara berkembang. Dibandingkan
dengan antibiotik sintetik atau senyawa kimia anorganik, produk tanaman ini
dianggap alamiah, rendah toksik, bebas residu dan ideal sebagai pemacu
pertumbuhan dalam diet ternak. Namun ada perhatian global dari para ahli bahwa
kualitas, standardisasi, keamanan Kklinik dan kemanjuran tanaman herbal harus
diperhatikan. Pada tanaman, selain jalur utama metabolisme karbohidrat, protein
dan lemak, terdapat pula jalur metabolisme sekunder yang menghasilkan
metabolit yang sebagian berupa anti-nutrisi. Anti-nutrisi ini berguna untuk sistem
pertahanan dan kelestarian hidup tanaman tersebut. Anti-nutrisi adalah istilah zat-
zat makanan yang ada dalam tanaman yang apabila dikonsumsi hewan atau
manusia menyebabkan kurang optimalnya fungsi hidup, produksi dan reproduksi
hewan atau manusia tersebut. Namun dengan perkembangan teknologi akhir-akhir
ini ternyata tidak semua metabolit sekunder yang dihasilkan tanaman bersifat anti-
nutrisi. Ditemukan bahwa metabolit sekunder memiliki potensi biologi sebagai

anti-mikroba, anti-oksidan, immuno-stimulator, anti-stres dan sebagainya.

Anti-mikroba

Antibiotika adalah zat yang dibuat dari organisme hidup untuk
menghalangi atau merusak kehidupan organime lainnya. Istilah antibiotika artinya
bertentangan dengan hidup atau merusak kehidupan. Sejumlah imbuhan pakan
(feed additives) termasuk antibiotik secara luas telah digunakan dalam industri
unggas untuk beberapa dekade. Imbuhan pakan diketahui merupakan alat penting

untuk memperbaiki performans pertumbuhan dan efisiensi pakan melalui



manipulasi fungsi alat pencernaan dan habitat mikrobial ternak. Kurang lebih 80%
dari ternak diberi makan senyawa sintetik untuk merangsang pertumbuhan, tetapi
saat sekarang diketahui bahwa senyawa sintetik seperti antibiotik menimbulkan
residu dalam jaringan, membunuh bakteri yang baik dan menyebabkan strain
patogenik resisten pada tubuh ternak. Karena itu telah dikeluarkan larangan untuk
menggunakan antibiotik sintetik dan dicari alternatif imbuhan pakan lain untuk
ternak.

Pemanfaatan tanaman herbal adalah salah satu alternatif yang sudah
digunakan sebagai suplemen pakan untuk memperbaiki performans pertumbuhan
melalui sistem manajemen intensif. Penggunaan tanaman dalam bentuk ekstrak
atau tepung berperan menopang pertumbuhan dan status kesehatan ternak yang
menggunakannya. Herbal ekstrak atau substansi aktif dalam nutrisi ternak
merangsang selera makan dan konsumsi pakan, memperbaiki sekresi enzim
pencernaan, aktivasi respons immune dan aksi anti-bakteri, anti-viral, anti-oksidan
dan anti-helminthic. Aktivititas antibakteri dari tanaman herbal sudah banyak
dipelajari. Derivat isopren, flavonoid, glukosinolat dan metabolit lain dari
tanaman herbal ternyata mempengaruhi fisiologi dan fungsi kimia saluran
pencernaan.

Flavonoid adalah senyawa fenol yang paling umum ditemukan dalam diet.
Flavonoid dibagi 6 sub kelas utama, yaitu flavon, flavonol, flavanon, flavanol
(katekin dan proanticianidin), antosianin dan isoflavon (Gambar 2.1.). Flavonoid
menyebabkan rasa dan warna pada buah dan sayur, dan yang paling banyak
ditemukan dalam bahan pangan adalah flavonol. Buah mengandung 5-10 flavonol
glikosida yang berbeda, dan flavonol akan terakumulasi dalam kulit dan daun
buah-buahan sebab biosintesisnya distimulasi oleh cahaya.

Pengaruh terhadap stabilisasi mikroflora usus dilakukan oleh senyawa
antara yang dihasilkan dalam metabolisme. Potensi farmakologi dari substansi
aktif tanaman atau ekstrak herbal pada manusia sudah diketahui dengan baik,
tetapi pengaruhnya dalam nutrisi ternak masih relatif sedikit. Tidak mudah untuk
melakukan uji aktivitas antimikrobial in vivo pada ternak. Tanaman herbal
dengan fitokimianya jika ditambahkan dalam ransum harus bersaing dengan zat

makanan utama. Keseimbangan situasi mikrobial dalam saluran pencernaan ternak



tergantung dari banyak faktor seperti species ternak, komposisi pakan dan
perlakuan teknologi, pH, waktu transit, kepadatan zat makanan dan laju absorpsi.

0]
Anthocyanidin I Flavan-3-ol

Flavanone

Gambar 2.1. Enam Sub Kelas Utama Flavonoid (Sumber: Fraga, 2010)

Anti-oksidan

Beberapa penyakit dalam tubuh dapat disebabkan oleh adanya radikal
bebas. Radikal bebas adalah atom atau gugus yang memiliki satu atau lebih
elektron tidak berpasangan dan dapat dijumpai di lingkungan, asap rokok, obat,
makanan dalam kemasan, bahan aditif, dll. Radikal bebas secara terus menerus
diproduksi dalam tubuh baik secara alamiah atau karena stres lingkungan dan
faktor-faktor lain yang dapat menyebabkan penyakit seperti kanker,
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atherosklerosis, arthritis, Parkinson’s, Alzheimer’s, dll. Fitokimia ditambah
vitamin dan provitamin merupakan nutrisi yang hebat dalam mencegah penyakit
kronis seperti kanker, atherosklerosis, nephritis, diabetes mellitus, rheumatism,
ischemic dan penyakit cardiovasculer atau proses penuaan yang disebabkan oleh
oksidan sebagai radikal bebas.

Anti-oksidan adalah senyawa yang dapat menetralkan reaksi kerusakan
oksidatif. Anti-oksidan suplemen tidak direkomendasikan karena dapat
membahayakan bagi yang mengkonsumsinya. Karena itu disarankan untuk
memanfaatkan senyawa fitokimia yang memiliki aktivitas anti-oksidan yang
berasal dari tanaman. Kebanyakan senyawa fenol memiliki aktivitas anti-oksidan,
dan ditemukan paling berlimpah di dalam bahan pangan. Sumber fenol terutama
adalah pada buah-buahan dan lebih sedikit pada sayuran, leguminosa kering dan
serealia. Fenol sangat penting dalam fisiologi tanaman karena peranannya dalam
pigmentasi, flavor, pertumbuhan, reproduksi dan resistem terhadap patogen dan
predator pada tanaman. Fenol dibagi dalam sub kelompok berdasarkan komponen
strukturalnya, yaitu: asam fenolat, flavonoid, stilben dan lignan. Flavonol
merupakan sub kelas dari flavonoid. Flavonol memiliki aktivitas anti-oksidan
yang kuat di antara sub kelas flavonoid yang lain. Fitokimia flavonol (Gambar
2.1.) dicirikan oleh substitusi satu gugus hidroksil pada posisi 3 dan rantai ikatan
ganda antara posisi 2 dan 3 difenilprofan. Dua ciri struktural ini menunjukkan
aktivitas flavonoid untuk melawan radikal bebas. Bagian penting dari struktur
flavonol untuk aktivitas ini adalah struktur o-dihidroksil pada posisi 3* dan 4’ dari
cincin-f. Kuersetin dan miricetin juga dapat memiliki aktivitas anti-oksidan yang
kuat karena mereka mengandung satu struktur o-dihidroksil yang disebut katekol
dan pirogalol. Kaempferol memiliki aktivitas anti-oksidan yang lemah karena
memiliki struktur monofenol dalam cincin-p (Gambar 2.2.). Glikosida flavonol
sering ditemukan dalam tanaman yang dikonsumsi manusia.

Aktivitas antioksidatif tanaman herbal dapat dideteksi oleh beberapa
metode yang berbeda, antara lain Rancimat test. Minyak tanaman biasanya
mengandung antioksidan alamiah yang dapat memperbaiki stabilitas oksidatif dari
daging dan produk daging, kompensasi untuk meningkatkan level lemak tidak

jenuh. Anti-oksidan ini terutama adalah tokoferol, dan fenol dalam minyak
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tanaman berfungsi efektif sebagai anti-oksidan non-tokoferol. Uji kapasitas
antioksidatif dan penangkal radikal bebas in vitro dan pada tikus ditunjukkan

melalui penghambatan oksidasi LDL (low density lipoprotein).

OH
HO 0
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Gambar 2.2. Struktur Umum Dari Flavonol Aglikon (Sumber: Fraga, 2010)

Immuno-stimulator

Sistem immune adalah sistem regulator utama yang mengontrol
homeostatis tubuh dan berperan penting dalam kehidupan mulai dari lahir sampai
mati. Sistem immune dapat diproteksi dan diseimbangkan oleh penggunaan
immuno-stimulator. Flavonoid, terutama antosianin dan senyawa aktif lain
berperan penting dalam imunitas. Polisakarida juga memiliki aktivitas immuno-
modulatori. Beberapa studi in vitro mendapatkan bahwa tanaman herbal dapat
merangsang aktivitas macrophage dan sistem immune. Saat sekarang, banyak
penelitian yang dilakukan untuk identifikasi potensi komponen ekstrak tanaman
yang memiliki pengaruh immunostimulator in vitro. Beberapa dari komponen

bioaktif tersebut adalah polisakarida, asam cichorat dan alkiamida.
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Anti-stres

Stres oksidatif adalah definisi umum yang digunakan untuk mendeskripsi
tingkat kerusakan oksidatif di sel, jaringan dan organ yang disebabkan oleh ROS
(reactive oxygen species). ROS terutama menyebabkan kerusakan DNA, di mana
kerusakan ini secara perlahan-lahan kerusakan ini akan terakumulasi dan akan
menyebabkan lebih dari 100 jenis penyakit dapat muncul, antara lain kanker,
diabetes, hipertensi, jantung, stroke, hati, dll.

Suplementasi nutrien dan tanaman herbal untuk aktivitas adaptogenik
selama kondisi stres telah dapat dibuktikan. Bahwa tanaman herbal menunjukkan
potensi aktivitas anti-stres melalui pengaturan aktivitas MAO (monoamin
oksidase) pada tikus selama latihan dan kegiatan fisik. Diindikasikan bahwa
tanaman herbal dapat digunakan untuk manajemen disorder yang distimulasi oleh
stres oksidatif. Tanaman herbal dapat digunakan sebagai obat alternatif untuk
terapi konvensional dan sebagai suplemen kesehatan untuk mengatasi stres,

dementia, depresi dan penyakit Parkinson’s pada manusia.
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Gambar 2.3. Metabolisme dan Disposisi Fitokimia dan Metabolitnya Dalam
Enterosit dan Hepatosit (Sumber: Rasooli, 2011)
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BAB 3

Sebagal Tanaman Herbal

Gedi
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3.1. Taxonomi Tanaman Gedi

Taxonomi tanaman gedi (Abelmoschus manihot L. Medik) (Gambar 3.1)
adalah sebagai berikut :

Klasifikasi  : Plantae (Tumbuhan)
Sub Kingdom : Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh)
Super divisi  : Spermatophyta (Menghasilkan biji)

Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Kelas : Magnoliopsida (Berkeping dua/dikotil)
Ordo : Malvales

Famili : Malvaceae (suku kapas-kapasan)
Genus : Abelmoschus

Species : Abelmoschus manihot L.

Sinonim : Hibiscus manihot L.

Gambar 3.1. Tanaman Gedi (Abelmoschus manihot L. Medik)

Abelmoschus sp. mulai berkembang di Asia Selatan dan Tenggara,
diintroduksi ke kepulauan Pasifik, Afrika tropis, dan Amerika tropis dalam
bentuk biji dan bibit pohon. Nama umum Abelmoschus manihot L. Medik adalah:
Gedi, Dedi, Belender, Kalingsir (Indonesia); Edible hibiscus (Inggris); Po fai
(Thailand); Lagikuway (Filipina), Tororo-aoi (Jepang). Abelmoschus manihot,
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yang disebut juga Aibika atau Sunset hibiscus, merupakan tanaman perrenial dan
dapat ditanam sebagai tanaman annual pada daerah temperate. Produksi daun
pada “multiple harvest system” adalah 60 ton/ha, dan terdapat beberapa
keragaman pada bentuk daunnya, tetapi umumnya berbentuk “palmate” (seperti
tangan) kira-kira 10 cm. ). Bentuk bunga dan buah tanaman gedi dapat dilihat
dalam Gambar 3.2. Tanaman Abelmoschus manihot mengandung protein yang
tinggi dan dapat dimakan sebagai sayuran hijau. Daunnya mengandung protein,
zat besi, potassium, magnesium, dan kalsium yang tinggi dan rasanya manis dan

berlendir.

Gambar 3.2. Bunga dan Buah Abelmoschus manihot

Tanaman gedi memiliki beberapa variasi morfologi daun dan warna dan
semuanya disebut tanaman gedi (Abelmoschus manihot (L.) Medik), seperti yang
dapat dilihat pada Gambar 3.3.
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Gambar 3.3. Delapan Aksesi Daun Gedi Asal Sulawesi Utara

Aibika (Abelmoschus manihot L. Medik) di New Guinea, Pulau Solomon
dan Vanuatu memiliki banyak ragam morfologi yang berbeda nyata, tetapi mereka
belum mengetahui koleksi di Indonesia dan belum ada kesempatan untuk
mempelajari keragaman morfologi pada tanaman Abelmoschus manihot (L.)
Medik yang ada di Indonesia. Beberapa varietas di Indonesia memiliki karakter
morfologi yang tidak sama dengan yang ada pada Aibika, artinya bahwa koleksi

tanaman gedi di Indonesia memiliki lebih banyak ragam morfologinya.

3.2. Manfaat Fitokimia Tanaman Gedi Pada Manusia

Akhir-akhir ini, tanaman gedi sebagai tanaman herbal mendapat perhatian
besar terutama tentang kandungan senyawa kimianya yang berpengaruh terhadap
kesehatan manusia. Potensi kalsium dalam daun gedi adalah dapat mencegah

osteopenia. Dalam batang tanaman gedi terdapat senyawa fitotosterol
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(stigmasterol, y-sitosterol), steroid, triterpenoid dan flavonoid. Batang tanaman
gedi memiliki aktivitas anti-inflamatori dan antibakteri, dan ekstrak daunnya
memiliki potensi senyawa aktif farmakologikal yang bertanggung jawab
menghambat pengaruh analgesik. Tanaman gedi mengandung iso-kuersitrin,
hiperosida, hibifolin, kuersetin-3’-0-glukosida, kuersetin and iso-rhamnetin yang
dapat dihubungkan dengan aktivitas anticonsulvant dan anti depressant-like pada
tikus setelah diberikan secara oral. Abemoschus manihot juga memiliki aktivitas
anti-inflammatori dan anti-diabetes yang sangat besar.

Total flavonoid bunga gedi memiliki aktivitas hepatoprotektif yang
mengatur integritas struktur membran sel hati, melemahkan stress oksidatif
hepatik dan menghambat inflamasi jaringan hati tikus yang luka. Pengaruh
tersebut dicapai melalui penurunan level malondialdehida hepatik, tumor necrosis
factor-alpha, interleukin-1, dan nitrat oksida; dan meningkatnya level glutation,
superoksida dismutase, glutation peroksidase, katalase, dan glutation transferase.
Secara tradisional potensi total flavonoid pada tanaman gedi adalah untuk
pengobatan bermacam-macam penyakit hati.

Aktivitas penghambatan flavonoid ekstrak bunga tanaman gedi adalah
terhadap akumulasi trigliserida dalam sel 3T3-L1 adiposit. Flavonoid dalam
bunga tanaman gedi ternyata menghambat akumulasi trigliserida melalui
penurunan ekspresi PPARy mRNA. Penggunaan kapsul Huangkui sebagai obat
paten tradisional China yang diekstraksi dari tanaman gedi, ternyata memperbaiki
inflamasi  ginjal dan luka pada adriamycin-induced nephropathy (ADRN) tikus
melalui penurunan infiltrasi dan aktivasi macrophage pada glomeruli dan ekspresi
protein TNF-a pada ginjal, dan juga menghambat jalur signal p38MAPK melalui
regulasi p-p38MAPK dan ekspresi protein TGF-B1 in vivo.

Selanjutnya daun gedi mengandung musilase (gum) dengan tingkat
viskositas tinggi dan terdiri dari polisakarida dan protein dengan kandungan gula
dalam senyawa musilase yang diekstrak dari akar tanaman gedi sebagai berikut:
rhamnosa, asam galacturonat, asam glucuronat, glukosa, arabinosa, dan galaktosa.
Dalam musilase juga terdapat mineral Na, Ca, K, Mg. Musilase ini mempunyai
struktur non-kristalin. Koefisien viskositas musilase akar tanaman gedi dapat

diturunkan melalui temperatur dan berbagai faktor fisik dan kimia. Viskositas
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musilase akar tanaman gedi juga bisa menurun akibat infeksi bakteri dan
multiplikasi bakteri Bacillus subtilis dan Escherichia coli. Hal ini membuktikan
bahwa tanaman gedi memiliki properti obat herbal yang dapat digunakan untuk
mengontrol kesehatan manusia.

Fitokimia juga memiliki aktivitas antimikrobial melalui mekanisme yang
berbeda, tanin berperan melalui pelepasan zat besi, pengikatan hidrogen atau
interaksi non spesifik dengan enzim. Alkaloid diketahui sebagai DNA intercalator
dan menghambat sintesis DNA melalui penghambatan topoisomerase.
Mekanisme utama saponin dalam menghambat aktivitas antimikroba didasarkan
pada kapabilitasnya membentuk kompleks dengan sterol yang terdapat dalam
membran mikroorganisme, yang menyebabkan rusaknya membran dan akibatnya

terjadi kematian sel.
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BAB 4

Potensi Fitogenik dan Nutrisi Tanaman Gedi
Sebagai Bahan Pakan Ternak Unggas
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Gedi sebagai tanaman pangan dan tanaman herbal dapat digunakan pada
ternak. Senyawa fitokimia dan nutrisi daun gedi mungkin dapat berpengaruh
positif pada kesehatan dan produktivitas unggas, karena secara umum tanaman
herbal dalam pakan mempengaruhi performans ayam, kesehatan alat pencernaan
dan sekresi endogen. Cara utama zat aditif memacu pertumbuhan berawal dari
menstabilkan kesehatan pakan melalui asam-asam organik, selanjutnya
mempengaruhi ekosistem mikrobiota saluran pencernaan melalui kontrol potensi
patogen. Penggunaan ini terutama pada fase kritis siklus produksi ternak yang
dicirikan oleh tingkat kerentanan yang tinggi terhadap gangguan pencernaan,
seperti pada fase penyapihan pada ternak babi atau periode awal pada unggas.
Karena kesehatan usus akan lebih stabil, ternak sedikit menghasilkan mikroba
toksin dan metabolit mikrobial lain yang tidak diinginkan, seperti amonia dan

amin biogenik.

4.1. Fitokimia Daun Gedi Untuk Ternak Unggas

Senyawa yang bersifat sebagai anti-mikroba antara lain adalah alkohol,
fenolik, klor, iodium, dan etilen oksida. Flavonoid, hidrokuinon, dan tanin
termasuk golongan senyawa fenol. Senyawa ini bersifat sebagai antibakteri.

Senyawa fenolik merupakan senyawa yang penting karena merupakan
kelas utama di antara senyawa-senyawa penyusun tanaman. Mekanisme anti-
mikroba senyawa fenolik adalah dengan mengganggu kerja di dalam membran
sitoplasma mikroba, termasuk di antaranya mengganggu transpor aktif dan
kekuatan proton. Flavonoid dapat bertindak sebagai anti-mikroba dan anti-virus
serta sebagai penampung yang baik bagi radikal hidroksi dan superoksida,
sehingga dapat melindungi membran lipid terhadap reaksi yang merusaknya.

Flavonoid adalah senyawa polifenolik yang terdapat dalam pangan yang
berasal dari tanaman. Flavonoid memiliki pengaruh biologi (in vitro dan in vivo)
yang bervariasi terhadap sejumlah sistem sel mamalia. Flavonoid yang merupakan
senyawa polifenol dan banyak terdapat dalam buah, sayuran dan tanaman herbal
memiliki potensi anti-oksidan dan mungkin berperan dalam mencegah stres
oksidatif termasuk atherosclerosis. Polifenol memiliki spektrum luas dengan sifat

kelarutan terhadap pelarut yang berbeda-beda. Dalam pangan, flavonoid terutama
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berikatan dengan gula-gula yang disebut glikosida. Kuersetin sebagai aglikon,
berikatan dengan sejumlah gula yang berbeda.

Total flavonoid merupakan komponen aktif utama pada tanaman gedi.
Total flavonoid tanaman gedi tersebut digunakan sebagai obat anti-inflamatori
dalam pengobatan tradisional China, mempunyai pengaruh protektif melawan
penyakit “poststroke depression” pada tikus. Mekanismenya adalah melalui
oksidasi antilipid dan regulasi “brain-derived neurotrophic factor” dan “cAMP
response element-binding protein”. Total flavonoid Abelmoschus manihot
memiliki pengaruh neuroprotektif dan dapat melawan penyakit cerebral ischemia
pada tikus dan kelinci. Dengan demikian Abelmoschus manihot memiliki potensi
sebagai anticonvulsant dan antidepressant-like.

Saponin termasuk salah satu senyawa sterolin atau glikosida sterol, di
antaranya adalah saponin steroid dan triterpenoid saponin. Saponin yang tinggi
dalam pakan akan mempengaruhi konsumsi dan pertumbuhan unggas. Saponin
yang berlebihan menyebabkan hipokolesterolemia, sebab ikatannya dengan
kolesterol menyebabkan sulit untuk diabsorpsi. Saponin juga memiliki aktifitas
hemolisis terhadap sel darah merah. Bentuk kompleks saponin—protein dapat
menurunkan daya cerna protein. Saponin berfungsi sebagai antimikroba dan
bahan baku untuk sintesis hormon steroid yang digunakan dalam bidang
kesehatan karena dapat menghambat dehidrogenasi jalur prostagladin dan steroid
anak ginjal. Saponin sebagai anti-mikrobial membentuk kompleks dengan sterol
yang terdapat pada membran mikroorganisme, kemudian menghancurkan
membran sel dan sel-sel pada akhirnya mati. Meskipun saponin tidak beracun
dapat menyebabkan respons fisiologi yang berbeda. Saponin menghambat
pertumbuhan/melawan sejumlah sel karsinogenik, membuat saponin memiliki
properti anti-inflammatori dan anti-kanker. Saponin juga menunjukkan aktivitas
menghambat tumor pada ternak .

Alkaloid merupakan senyawa yang mengandung satu atau lebih atom
nitrogen, biasanya dalam bentuk gabungan sebagai bagian dari sistem siklik.
Alkaloid merupakan intercalator DNA dan sebagai penghambat sintesis DNA
melalui penghambatan topoisomerase. Alkaloid memiliki aktifitas farmakologi

seperti anti-hipertensi, anti-kanker, anti-malaria dan analgesik.
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Batang Abelmoschus manihot mengandung steroid, dan berdasarkan
karakterisasi fisik, kimia dan spektral diketahui bahwa senyawa tersebut adalah
stigmasterol dan vy-sitosterol. Saponin steroid (diosgenin) merupakan senyawa
yang sangat bermanfaat untuk mengontrol hiperkolesterolemia dengan
menghambat absorpsi kolesterol dan meningkatkan sekresi kolesterol. Diosgenin
adalah produk yang dihasilkan dari saponin melalui hidrolisis asam, basa kuat
atau enzim. Senyawa ini merupakan prekursor untuk hormon progesteron semi
sintesis yang digunakan untuk menurunkan level kolesterol.

Ekstrak tanaman gedi mengandung steroid, triterpenoid dan flavonoid
yang memiliki aktivitas analgesik, memiliki aktivitas anti-oksidan dan anti-
inflamatori. Ekstrak daun Abelmoschus manihot memiliki potensi farmakologi
analgesik dan ekstrak batang Abelmoschus manihot memiliki potensi anti-
inflamasi.

Perlakuan mencelup atau merebus tanaman gedi dalam air akan
menurunkan pengaruh toksik dan dapat memperbaiki konsumsi dan daya cerna
protein. Adanya kandungan nutrisi esensial dan mineral Ca dan P pada daun gedi
mengimplikasikan bahwa daun gedi dapat digunakan dalam pakan untuk
memperbaiki pertumbuhan dan kesehatan unggas. Adanya senyawa bioaktif
(seperti saponin, flavonoid, steroid, dll.) yang dikenal sebagai metabolit sekunder
dan dikatakan memiliki potensi farmakologi seperti anti-bakterial dan anti-
oksidan diimplikasikan bahwa daun gedi dapat digunakan untuk memperbaiki
pertumbuhan dan status kesehatan ayam pedaging. Kandungan karbohidrat,
protein dan mineral Ca dan P yang tinggi dapat memenuhi zat gizi yang
dibutuhkan unggas, sehingga diharapkan dapat digunakan sebagai suplemen
pakan atau sebagai bahan obat pada unggas untuk memperbaiki performans dan

kesehatannya,

Klorofil dalam tanaman gedi dapat dimanfaatkan untuk membantu
mengoptimalkan fungsi metabolik, sistem imunitas, detoksifikasi, meredakan
radang dan menyeimbangkan sistem hormonal. Klorofil adalah elemen esensial
pada tanaman dan dapat digunakan sebagai nutrisi dalam menurunkan gula darah,
detoksifikasi, pencernaan, ekskresi dan menurunkan alergen. Klorofil merupakan

pigmen tumbuhan yang sudah dikonsumsi sebagai suplemen makanan. Sumber
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klorofil yang dikonsumsi sampai saat ini berasal dari klorofil daun alfalfa dan
alga. Banyaknya kandungan klorofil pada setiap tumbuhan, khususnya sayuran

yang dikonsumsi berpotensi sebagai sumber klorofil.

4.2. Nilai Nutrisi Daun Gedi Untuk Ternak Unggas

Analisis Proksimat Daun Gedi

Sayuran memiliki nilai gizi tinggi karena mengandung karbohidrat,
mineral dan vitamin yang tinggi, dan merupakan sumber serat yang dapat
menurunkan level kolesterol tubuh, dan menurunkan resiko penyakit jantung,
bersifat sebagai laxative juga berfungsi sebagai penyanggah pada suasana asam
yang dihasilkan selama proses pencernaan. Kandungan lemak pada sayuran
rendah, dan kandungan lemak kasar yang rendah adalah baik untuk kesehatan

Tanaman gedi sebagai sayuran menyediakan zat-zat makanan yang baik.
Kualitas daun gedi tinggi karena mengandung sejumlah zat-zat makanan yang
dibutuhkan untuk fungsi normal tubuh, pemeliharaan dan reproduksi, selain itu
mengandung serat kasar yang dapat menurunkan level kolesterol darah, resiko
jantung koroner, hipertensi, kanker kolon dan payudara.

Kandungan serat kasar dalam pakan terutama lebih penting pada ternak
ruminansia, tetapi kandungan serat pada ternak non ruminansia seperti
monogastrik manusia, babi dan ayam juga memberikan pengaruh yang baik.
Karbohidrat yang umum dalam pakan ayam adalah pati, gula, selulosa dan
senyawa-senyawa bukan pati yang lain; dimana selulosa dan senyawa bukan pati
dikelompokkan sebagai serat kasar. Serat terdiri dari dua kelompok, yaitu serat
viscous dan dapat difermentasi (larut) dan serat non-viscous dan tidak dapat
difermentasi (tidak larut), dan keduanya mempunyai peran yang berbeda terhadap
proses pencernaan dan penyerapan pada saluran pencernaan.

Kalsium dan Fosfor adalah pasangan bahan anorganik esensial yang
terlibat dalam fungsi-fungsi fisiologis tubuh ternak. Bahan pangan disebut baik
jika mengandung mineral Ca dan P dengan rasio di atas 1 dan disebut buruk jika
rasio lebih kecil 0,5.
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Analisis Komponen Serat Daun Gedi

Komponen pakan yang berasal dari tanaman mengandung serat yang
tinggi (polisakarida non pati dan lignin), dan yang paling banyak adalah serat
tidak larut. Serat tanaman yang tidak larut berperan memperbaiki kesehatan
saluran pencernaan dan meningkatkan pencernaan zat makanan. Ternak
monogastrik membutuhkan serat, sebab dalam perkembangan saluran pencernaan
dibutuhkan rangsangan fisik yang kuat, yaitu dengan partikel-partikel padat pada
pakan. Serat juga menyerap dan mengendalikan absorpsi asam amino dan peptida.
Kapasitas serat untuk mengikat air akan menurunkan difusi hasil-hasil pencernaan
pada mukosa permukaan.

Serat adalah bagian dari pakan yang berasal dari tanaman. Serat terdiri dari
berbagai komponen seperti lignin, selulosa, hemiselulosa, pektin, gum, lilin, dan
oligosakarida yang tidak dapat dicerna. Serat tidak dapat dicerna oleh enzim
dalam saluran pencernaan mammalia, tetapi dicerna oleh enzim mikroflora
saluran pencernaan. Komponen serat individual berpengaruh spesifik dalam
saluran pencernaan melalui kemampuannya mengikat berbagai senyawa organik
dan mineral. Substansi hemiselulosa dan pektin yang dapat mengikat air dan
mengembang (viscous) disebut soluble fibre. Sedangkan hemiselulosa, selulosa
dan lignin yang dapat mengikat air, tetapi hanya sedikit mengembang disebut
insoluble fibre. Serat berfungsi menginduksi gerakan peristaltik pada ternak.

Komposisi materi dinding sel tanaman berpengaruh besar pada degradasi
biologis. Untuk menentukan nilai nutritif bahan pangan dan pakan asal tanaman
amat kompleks, perlu dipertimbangkan adanya senyawa metabolit sekunder
tanaman seperti tannin dan fenolik, karena mungkin dapat mengganggu level
protein dan kandungan serat yang akan digunakan sebagai indikator nilai nutrisi
tinggi.

Daun gedi ternyata mengandung serat pangan yang cukup tinggi jika
dibandingkan dengan komponen serat daun Moringa (Moringa oleifera Lam.)
yang mengandung NDF 11,40%, ADF 8,49%, lignin 1,8% dan selulosa 4,01%.
Kandungan serat yang tinggi pada daun gedi diharapkan dapat bermanfaat bagi
proses pencernaan dan penyerapan dalam saluran pencernaan ternak jika

digunakan dalam pakan ayam pedaging.
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Prospek Daun Gedi Sebagai Pakan Alternatif

Tantangan pertama adalah daun gedi banyak mengandung mucilase yang
membentuk gel sehingga dapat menyebabkan ayam sulit menelan pakan.
Kandungan musilase gedi terdiri dari 82% polisakarida, £ 17% protein, dan nilai
viskositas 33,0. Karbohidrat yang terkandung didalamnya adalah oligosakarida
(polisakarida bukan pati) yang terdiri dari a-rhamnose, D-galacturonic acid dan
D-glucuronic acid. Jika menggunakan daun gedi dalam jumlah yang banyak maka
jumlah mucilase dan viskositas semakin tinggi sehingga ayam sulit menelan
pakan yang semakin berlendir dan mengakibatkan jumlah pakan yang dikonsumsi
ayam semakin sedikit.

Efek negatif dari polisakarida bukan pati terhadap produksi unggas
terutama karena meningkatnya viskositas digesta ternak yang diberi pakan
mengandung polisakarida bukan pati. Tetapi tidak diketahui bagaimana viskositas
menurunkan fungsi pencernaan dan penyerapan pada ayam pedaging. Contoh,
guar gum dan gum xanthan yang memiliki viskositas tinggi menyebabkan digesta
lebih cair dan tidak mudah dikeluarkan dari jejunum dan ileum. Konsumsi pakan
ayam pedaging yang diberi pakan mengandung guar gum dan gum xanthan lebih
rendah dibanding dengan gum arabic yang tingkat viskositas lebih rendah. Daun
gedi dengan tingkat viskositas yang tinggi dalam musilasenya dan merupakan
serat yang mudah larut akan mengikat air dan membentuk jaringan gel (seperti
agar-agar) atau jaringan yang pekat.

Serat kasar yang tinggi dalam pakan dapat menyebabkan unggas merasa
kenyang, sehingga akan menurunkan konsumsi karena serat kasar bersifat
voluminous. Pakan yang tinggi kandungan seratnya menyebabkan kurang
palatabel, sehingga dapat menyebabkan konsumsi pakan rendah. Telah dibuktikan
bahwa penggunaan daun gedi yang semakin tinggi menyebabkan kandungan serat
kasar pakan yang digunakan semakin meningkat di mana di dalamnya termasuk
juga kandungan serat yang mudah larut, yang mudah mengikat air. Sehingga
ketika masuk dalam tembolok akan bersifat voluminous dan mengurangi rasa
lapar pada ternak. Akibatnya konsumsi pakan menjadi menurun.

Senyawa bioaktif saponin dalam pakan juga dapat memberikan efek

negatif terhadap penampilan produksi ternak. Bahwa saponin dalam pakan
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menurunkan berat badan, konsumsi pakan dan produksi telur ayam. Efek negatif
seperti menurunkan konsumsi pakan adalah disebabkan oleh rasa dari saponin,
oleh penurunan dalam pergerakan usus, dan menurunnya kecernaan protein dan
kerusakan membran usus dan penghambatan transport nutrien.

Pertambahan berat badan pada pemberian daun gedi yang semakin tinggi
dapat menurun karena jumlah konsumsi pakan dan nutrien (energi dan protein)
yang semakin menurun dan jumlah serat yang dikonsumsi semakin meningkat
pada perlakuan dengan jumlah daun gedi yang lebih banyak. Energi dan protein
merupakan nutrien utama yang mempengaruhi pertumbuhan ayam. Penurunan
konsumsi nutrien ini akan menyebabkan penurunan pertumbuhan ayam.

Dibanding dengan kebanyakan ternak domestik, ayam bertumbuh lebih
cepat, berat mencapai dua kali lipat dalam 2 minggu dan meningkat sampai 10
kali dalam waktu kira-kira 6 minggu. Laju pertumbuhan tersebut ditentukan oleh
kemampuan untuk bertumbuh, jenis dan jumlah pakan yang dikonsumsi, dan
kondisi lingkungan selama pemeliharaan. Contoh, konsumsi guar gum dan
polisakarida lain yang tingkat viskositasnya tinggi dan yang tidak dapat diabsorpsi
akan memperbaiki toleransi glukosa pada hewan dan manusia. Potensi ini
mengakibatkan terjadi penundaan absorpsi dalam usus halus dan membiarkan
material viskos ada dalam lumen, dan bercampur dengan bolus makanan.
mengkonsumsi serat dalam waktu yang lama menyebabkan perbaikan toleransi
glukosa, melalui perubahan dalam laju pengosongan gastrik, perlambatan absorpsi
intestinal, atau oleh peningkatan sekresi insulin. memperpanjang konsumsi guar
gum akan memperbaiki toleransi glukosa dengan menurunkan laju pencernaan
dan penyerapan gula-gula, bahkan ketika guar gum tidak ada lagi dalam usus.

Serat pangan terutama komponen serat viskos akan mengganggu
pencernaan dan pemanfaatan zat-zat makanan dalam saluran pencernaan dan
meningkatkan ekskresi protein dan lemak fecal. Mekanisme ini mempengaruhi pH
lambung dan usus, pengosongan lambung, laju pengosongan dan komposisi isi
luminal. Serat yang bersifat “bulky” akan mengikat karbohidrat, lipid dan katio-
kation sehingga sulit diabsorpsi. Aktivitas enzim brush border akan meningkat

ketika serat berinteraksi dengan asam-asam empedu dan enzim pankreas.
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Pektin juga dapat meningkatkan viskositas dan mempengaruhi proses
pencernaan dan penyerapan makanan dalam usus halus. pertambahan berat badan
tikus yang mengkonsumsi 18% pektin dalam pakan lebih rendah dibandingkan
dengan tanpa serat.

Pertumbuhan ternak yang kurang baik pada pemberian sayuran sumber
protein dalam pakan mungkin disebabkan karena menurunnya konsumsi energi
metabolis dalam pakan. Penurunan konsumsi energi metabolis disebabkan karena
kandungan serat dalam pakan tinggi dan adanya faktor anti nutrisi dalam pakan.

Penggunaan tepung daun gedi yang semakin banyak menyebabkan jumlah
pakan basal yang semakin berkurang sehingga terjadi pembatasan pakan (feed
restriction). Di samping itu terjadi peningkatan jumlah serat kasar dalam pakan
yang dapat mengurangi efektivitas pencernaan dan penyerapan. Hal ini yang
menyebabkan pertambahan berat badan semakin rendah pada penggunaan daun
gedi yang semakin tinggi.

Penurunan berat badan jika digunakan tepung daun gedi sampai 15% dapat
terjadi karena dua hal. Pertama, karena meningkatnya kandungan serat kasar
pakan dari 4,66% sampai 6,59%. Kedua, meningkatnya kandungan musilase. Hal
ini karena tepung daun gedi menghasilkan lendir pekat sehingga menyebabkan
kendala fisik bagi ayam untuk menelan. Dampak dari kondisi ini adalah
menurunnya konsumsi pakan dan akibatnya pertambahan berat badan mengalami
penurunan secara nyata. Upaya untuk mengkaji lebih dalam tentang fenomena jika
konsumsi pakan dan pertambahan berat badanmenurun adalah dengan menghitung
laju pertumbuhan spesifik (specific growth rate = SGR), yaitu laju pertumbuhan
harian berat badan dan karkas. Dengan demikian problematik yang belum
terpecahkan adalah pemanfaatan tepung daun gedi yang dapat direkomendasikan
sebagai bahan pakan ayam pedaging setelah musilase dapat dihilangkan, karena

hal ini merupakan kendala utama.

Perbaikan konversi pakan adalah satu dari target yang paling penting
dalam nutrisi unggas komersial. Peningkatan nilai konversi pakan
mengimplikasikan bahwa efisiensi penggunaan pakan semakin jelek, dan ini
terjadi karena penurunan konsumsi pakan diikuti penurunan berat badan, dan

perbedaan kecernaan pakan. Kecernaan pakan berhubungan dengan absorpsi zat
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makanan melalui dinding usus, dan absorpsi zat makanan dipengaruhi tebal dan
tipisnya mukosa usus, bahwa semakin banyak zat makanan terabsorpsi semakin
baik pertumbuhan ternak tersebut. Absorpsi zat makanan yang baik dapat
mengefisiensikan penggunaan ransum sehingga menurunkan nilai konversi
ransum. Masih sedikit penelitian tentang pengaruh transport zat-zat makanan
dalam saluran pencernaan unggas. Penurunan absorpsi zat makanan, termasuk
asam amino, diketahui mungkin disebabkan oleh meningkatnya viskositas digesta
dan menurunnya pergerakan zat-zat makanan yang bukan disebabkan oleh
perubahan dalam kapasitas transport membran mukosal.

Serat kasar tidak dapat dicerna dalam saluran pencernaan unggas dan
bersifat bulky yang akan mempercepat laju digesta. Saluran pencernaan ayam
yang terlalu penuh dengan pati dapat mengakibatkan pencernaan pati tidak
lengkap dan menurunkan konversi pakan, dengan kemungkinan bahwa fermentasi
mikrobial pada saluran pencernaan menyebabkan kehilangan sejumlah besar
energi.

Semakin rendah angka konversi pakan berarti kualitas pakan semakin
baik. Faktor utama yang mempengaruhi konversi pakan adalah genetik,
temperatur, ventilasi, sanitasi, kualitas air, pengobatan serta manajemen
pemeliharaan. Satu faktor yang mempengaruhi kualitas karkas ayam pedaging
adalah rasio lemak abdominal. Kelebihan lemak pada karkas tidak dinginkan
konsumen, dan kelebihan lemak menyebabkan penurunan efisiensi penggunaan
pakan ayam pedaging. Ayam dengan konversi pakan yang baik hanya memiliki
sedikit lemak abdominal

Secara ekonomis, rasio konversi pakan yang tinggi akan menyebabkan
kerugian bagi produser. Hasil penelitian melaporkan bahwa penggunaan tepung
daun gedi dalam pakan sampai 10% masih menguntungkan dilihat dari nilai

konversi pakan.

Efek Pakan Daun Gedi Terhadap Karkas Ayam Pedaging

Persentase karkas biasanya meningkat sesuai dengan meningkatnya bobot
hidup. Faktor-faktor yang mempengaruhi persentase bobot karkas adalah bobot
hidup, perlemakan, jenis kelamin, umur, aktivitas, jumlah dan kualitas pakan

Sudah diteliti bahwa persentase karkas menurun ketika ditambahkan daun gedi
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dalam pakan, dan hal ini antara lain disebabkan karena: pertama, adanya saponin
tanaman gedi dalam pakan. Saponin selain sebagai penghambat perkembangan
bakteri patogen, juga dapat menghambat enzim urease. Terhambatnya bakteri
patogen dan aktivitas enzim urease menyebabkan semakin sedikit perombakan
protein dan asam amino menjadi ammonia dan air, yang akan dimanfaatkan untuk
pembentukan daging. saponin menurunkan ammonia intestinal dengan
menurunkan aktivitas urease fecal dan intestinal ayam pedaging yang diberi pakan
mengandung ekstrak tanaman herbal. Kedua, karena kandungan serat kasar dalam
pakan yang semakin meningkat. Persentase karkas ayam yang diberi pakan yang
tinggi serat lebih rendah dibanding dengan ayam yang diberi pakan rendah serat.
Rangsangan fisik dalam tembolok juga dapat menurunkan persentase karkas. Hal
ini terjadi ketika pakan yang dikonsumsi memiliki viskositas tinggi masuk dalam
tembolok, akan menyebabkan tembolok terisi penuh dan tidak menimbulkan rasa
lapar. Akibatnya jumlah konsumsi pakan menurun, berat badan rendah dan bobot
karkas rendah. Telah dihitung nilai SGR (specific growth rate), bahwa semakin
banyak tepung daun gedi yang digunakan semakin lambat laju pertumbuhan
spesifik.

Deposit lemak dalam jaringan merupakan kelebihan energi pada ayam.
Salah satu bagian tubuh yang digunakan untuk menyimpan lemak adalah bagian
sekitar perut atau abdominal. North dan Bell (2002) bahwa persentase lemak
abdominal ayam berkisar antara 2,64% — 3,3%.

Kandungan lemak abdominal, lemak karkas dan lemak total dalam tubuh
akan menurun pada pemberian pakan mengandung serat tinggi dan menyebabkan
depot lemak abdominal sedikit. Menurunnya lemak abdominal dapat disebabkan
karena terjadi peningkatan dalam laju metabolik terutama peningkatan -oksidasi.
Serat memiliki peran penting dalam menghambat absorpsi lemak dan kolesterol
dalam saluran pencernaan. Peningkatan jumlah serat dalam pakan dapat
menghambat proses lipogenesis melalui penghambatan koenzim NAD dan
NADP. Kapasitas serat dalam menurunkan kolesterol serum adalah melalui
penghambatan pencernaan dan absorpsi lemak pakan, memodifikasi absorpsi dan

metabolisme asam empedu, menghasilkan asam lemak rantai pendek yang dapat
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menghambat sintesis kolesterol dan hormon di hati dan perubahan konsentrasi
insulin

Telah diteliti bahwa persentase lemak abdominal semakin menurun pada
pemberian daun gedi yang semakin meningkat. Hal ini diduga disebabkan oleh
adanya kandungan senyawa bioaktif dalam pakan. Saponin mampu
mempengaruhi penyerapan lemak karena berikatan dengan asam empedu dan
kolesterol membentuk micelle di saluran pencernaan Asam empedu yang sudah
terikat dengan saponin kemudian dikeluarkan dari tubuh melalui feses.

Penurunan persentase lemak abdominal diduga juga disebabkan karena
terjadi penghambatan oksidasi lipid melalui penghambatan terhadap kerja enzim
lipase. Penghambatan oksidasi lipid adalah mekanisme reaksi kimia yang
dihubungkan dengan fungsi antioksidan dari flavonoid. Fungsi biologis degradasi
rantai kimia dalam aktivitas antioksidan polifenol dihubungkan dengan analisis
karakteristik kinetik dan termodinamik dari reaksi-reaksi tersebut. Flavonoid
menurunkan lipid serum melalui antiatherogenik, memodifikasi biosintesis
eikosanoid, melindungi LDL dari oksidasi dan mencegah terjadinya agregasi
platelet. Beberapa studi melaporkan bahwa suplementasi kuersetin dalam diet
menurunkan asam lemak bebas di serum, level trigliserida dan komposisi asam
lemak dalam jaringan pada tikus dan kelinci.

Jumlah lemak abdominal yang semakin rendah pada penggunaan tepung
daun gedi yang semakin meningkat dalam pakan mengimplikasikan bahwa karkas

yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik.

Kadar kolesterol ayam normal berkisar antara 125 - 200 mg/dl, yang
berarti bahwa kolesterol darah ayam broiler dalam penelitian ini di bawah standar
normal. Kadar kolesterol yang di bawah normal ini disebabkan kadar serat kasar
pakan antara 4,66% - 6,59%. Standar penggunaan serat kasar dalam pakan broiler
sekitar 5%. Tingginya kandungan serat kasar dalam pakan akan menyebabkan laju
digesta pakan meningkat sehingga absorpsi nutrien termasuk lemak menjadi

terhambat mengakibatkan pasokan lemak yang akan dimetabolis menjadi rendah.

Kemampuan NSP mengikat garam-garam empedu, lipid dan kolesterol.
Bahwa properti dari NSP mempengaruhi metabolisme lipid dalam usus. Lebih
jauh, bahwa NSP viskos dapat meningkatkan sekresi garam empedu dan
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mengakibatkan kehilangan asam-asam tersebut dalam feses Hal ini menyebabkan
peningkatan sintesis asam empedu dari kolesterol di hati. Pengosongan dan
pengeluaran faecal acidic dan sterol netral akan berpengaruh pada penyerapan
lipid dan kolesterol dalam usus. Hal ini akan menyebabkan perubahan besar
dalam dinamika pencernaan dan penyerapan dalam saluran pencernaan, dengan
sedikit konsekuensi keseluruhan efisiensi dalam asimilasi nutrien oleh ternak.

Senyawa metabolit sekunder dapat mempengaruhi absorpsi dan transport
lemak, menguraikan lemak dan kolesterol di hati menjadi garam empedu, lemak
dan kolesterol yang akan diekskresi melalui. Flavonoid dan asam fenolat berperan
sebagai antioksidan natural dan berpotensi menghambat pembentukan lemak dari
sel-sel lemak. Senyawa-senyawa ini juga berperan dalam menghambat trigliserida
intraseluler dan aktivitas enzim glycerol-3-phosphate dehydrogenase (GPDH)
dalam sel adiposit 3T3-L1.

Stigmasterol adalah kelompok sterol tanaman atau fitosterol, yang terdiri
dari B-sitosterol, caempesterol, ergosterol (provitamin D2), brassicasterol, delta-7-
stigmasterol, dan delta-7-avenasterol, dan secara kimiawi sama dengan kolesterol
hewan. Stigmasterol mungkin berguna menghambat absorpsi kolesterol dan
menurunkan level kolesterol serum melalui kompetisi absorpsi intestinal.
Stigmasterol juga berpotensi sebagai antioksidan, hipoglisemik, dan menghambat
tiroid. Secara normal fitosterol akan dicerna di empedu. Sendiri atau dalam
kombinasi dengan fitosterol yang sama, beta-sitosterol, menurunkan level
kolesterol ~darah, dan kadang-kadang digunakan dalam  perlakuan
hiperkolesterolemia. Beta-kolesterol menghambat absorpsi kolesterol di
pencernaan. Ketika sterol diabsorpsi ke dalam intestin, diangkut oleh lipoprotein
dan bergabung ke dalam membran sel. Fitosterol dan fitostanol menghambat
pencernaan dan pengangkutan kolesterol, menurunkan level LDL dan serum total
kolesterol. Sebab struktur beta-sitosterol amat sama dengan kolesterol, beta-
sitosterol berperan dalam pencernaan dan pengangkutan kolesterol dalam
produksi micelle di lumen intestinal. Ini yang menyebabkan kolesterol yang
diabsorpsi tubuh rendah.

Saponin dari sumber yang berbeda menurunkan level kolesterol serum dari

ternak dan manusia. Sejumlah besar micelle akan dibentuk melalui interaksi
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antara saponin dan asam empedu ketika mengkonsumsi makanan yang kaya
saponin. Ketika saponin menurunkan absorpsi kolesterol eksogen dan endogen,
maka metabolisme kolesterol di hati dipercepat dan akibatnya level serum
menurun. Saponin juga menurunkan LDL-kolesterol dalam serum tikus dan
manusia. Mekanisme lain dari saponin adalah memperlambat absorpsi lemak
melalui penghambatan aktivitas enzim lipase pankreas.

Saponin berperan penting dalam menurunkan kolesterol karena saponin
dapat membentuk ikatan kompleks dengan kolesterol makanan yang tidak dapat
larut, sehingga kolesterol tidak dapat diabsorpsi oleh usus.

Pakan unggas umumnya tersusun dari bahan pakan yang berasal dari
tanaman, yang mengandung faktor anti nutrisi dan polisakarida bukan pati yang
sulit dicerna. Jika unggas mengkonsumsi pakan tersebut, akan diimbangi dengan
peningkatan konsumsi air minum dan terjadi fermentasi mikrobial yang tidak
diinginkan di dalam ileum. Akibatnya ekskreta menjadi lebih cair dan potensi
terjadinya diare. Unggas memproduksi sejumlah enzim seperti amilase untuk
mencerna pati, protease untuk mencerna protein dan lipase untuk mencerna
lemak. Tetapi unggas tidak dapat memproduksi enzim yang dapat mencerna serat
dalam pakan. Kompleks polisakarida yang dapat larut dan yang tinggi berat
molekulnya yang ada dalam tanaman menyebabkan tingkat viskositas ekskreta
tinggi, dan ini dapat menyebabkan penurunan konsumsi pakan, laju digesta lebih
lambat, dan mengganggu pencernaan zat-zat makanan. Pada kondisi ini, ternak
dalam keadaan kekurangan makan dan tubuh akan memanfaatkan lemak deposit
termasuk di bagian abdominal sebagai sumber energi. Konsentrasi glukosa
berkurang sehingga sebagian dari asam oksaloasetat diubah menjadi glukosa.
Karenanya asetil koenzim A yang berasal dari lemak tidak masuk dalam siklus
asam sitrat tetapi diubah menjadi oksaloasetat. Keadaan ini menyebabkan lemak
abdominal berkurang. Selanjutnya pembentukan kolesterol yang disintesis dari
asetil koenzim A juga berkurang. Kecepatan pembentukan kolesterol dipengaruhi
oleh konsentrasi kolesterol yang telah ada dalam tubuh.

Penggunaan tepung daun gedi sampai 15% ternyata memberikan respons
yang sama terhadap kandungan kolesterol total darah dibandingkan dengan tanpa

penggunaan daun gedi. Artinya bahwa penggunaan daun gedi dalam pakan tidak
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mengganggu mobilisasi lemak dalam tubuh ayam, dan hal ini mendukung

pernyataan bahwa penggunaan daun gedi dalam pakan menghasilkan karkas
berkualitas.

PENUTUP

1. Daun gedi dapat digunakan pada ayam pedaging untuk tujuan tertentu, terutama
dalam mengurangi perlemakan daging sebagai daging ayam fungsional.

2. Daun gedi sebelum digunakan dalam pakan perlu dilakukan satu teknologi

pengolahan untuk mengurangi sifat alami dari musilase.
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GLOSARI

Abelmoschus manihot tanaman gedi

ADF = Acid Detergent Fiber

ADRN = adriamycin-induced nephropathy
ad libitum = atone’s pleasure = bebas memilih
ASUH = aman, sehat, utuh dan halal

BAL = bakteri asam laktat

BETN = bahan ekstrak tanpa nitrogen

bp = base pair (pasangan basa)

Ca = kalsium

DHA = decosahexanoic acid

dkk. = dan kawan-kawan

DNA = deoxyribo nucleic acid

et al. = etalia (dan kawan-kawan)

g = gram

in vitro = within the glass

in vivo = within the living

kg = kilogram

Kkal = kilokalori

LDL = low-density lippoprotein

LIPI = Lembaga IImu Pengetahuan Indonesia
MAO = Monoamin oksidase

NDF = Neutral Detergent Fiber

0z = ounce =ons

P = fosfor

PK = pakan komersial

PPARy = peroxisome proliferator-activated receptor gamma
VLDL = very low-density lippoprotein
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